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Abstrak

Evaluasi pendidikan Islam dalam perspektif figih merupakan upaya strategis
untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan selaras dengan prinsip-prinsip
syariat. Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga
menilai proses pembelajaran, metode pengajaran, dan dampak terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Dalam figih, evaluasi pendidikan mencakup aspek akidah, ibadah,
dan akhlak, sehingga pembelajaran mampu menghasilkan individu yang beriman,
bertagwa, dan berakhlak mulia. Dengan pendekatan ini, evaluasi menjadi instrumen
penting dalam memastikan bahwa tujuan pendidikan Islam tercapai sesuai dengan
tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah. Melalui penerapan evaluasi yang berbasis figih, guru
dan lembaga pendidikan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan proses
pembelajaran serta merancang perbaikan yang tepat. Pendekatan ini mendorong
keterpaduan antara aspek spiritual, intelektual, dan moral dalam sistem pendidikan.
Selain itu, evaluasi berbasis figih memberikan landasan untuk menanamkan nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga pembelajaran tidak hanya
berkualitas secara akademik, tetapi juga bermanfaat dalam membentuk generasi yang
berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan demikian, evaluasi pendidikan Islam
dalam perspektif figih menjadi bagian integral dari upaya mewujudkan pendidikan yang
tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga mendidik jiwa.

Kata Kunci : Evaluasi Pendidikan Islam, Perspektif Fikih, pembelajaran, berkualitas

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan berlandaskan nilai-
nilai syariat. Evaluasi pendidikan Islam, khususnya dalam perspektif figih, menjadi salah
satu aspek penting untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tersebut tercapai secara
optimal. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai hasil pembelajaran,
tetapi juga sebagai instrumen untuk mengukur kualitas proses pembelajaran serta sejauh
mana pembelajaran tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Hal ini relevan dengan
pandangan bahwa pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan aspek keimanan,
ibadah, dan akhlak dalam setiap tahapannya.

Dalam perspektif figih, evaluasi pendidikan memiliki dimensi yang lebih luas
dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Evaluasi tidak hanya menitikberatkan
pada capaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter islami dan pemahaman
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peserta didik terhadap ajaran agama. Figih sebagai ilmu yang mengatur tata cara
kehidupan umat Islam memberikan kerangka normatif untuk menilai keberhasilan proses
pembelajaran, termasuk bagaimana nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari oleh peserta didik. Hal ini menjadikan evaluasi pendidikan Islam sebagai upaya yang
integra;l dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai institusi pendidikan
Islam.

Seiring perkembangan zaman, tantangan dalam penerapan evaluasi pendidikan
Islam semakin kompleks, terutama dalam upaya menyesuaikan metode evaluasi dengan
kebutuhan zaman modern tanpa meninggalkan prinsip-prinsip figih. Institusi pendidikan

Islam dituntut untuk mengembangkan sistem evaluasi yang tidak hanya relevan secara
syar’i, tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan pendekatan
ini, evaluasi dapat berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
secara menyeluruh, baik dari segi materi, metode, maupun hasil akhirnya.’

Oleh karena itu, upaya mewujudkan pembelajaran yang berkualitas melalui
evaluasi pendidikan Islam dalam perspektif figih menjadi kebutuhan yang mendesak.
Pendekatan ini tidak hanya membantu menciptakan sistem pembelajaran yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, tetapi juga memberikan solusi praktis dalam mengatasi
tantangan pendidikan di era globalisasi. Evaluasi berbasis fiqih memberikan panduan
yang jelas tentang bagaimana pendidikan Islam dapat memenuhi tuntutan zaman tanpa
melupakan esensi spiritual dan moralnya.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis untuk mengkaji evaluasi pendidikan Islam dalam perspektif figih. Sumber data
terdiri atas data primer berupa literatur figih dan kajian pendidikan Islam, serta data
sekunder yang mencakup jurnal, buku, dan artikel ilmiah relevan. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka (library research) yang bertujuan memahami konsep-
konsep figih terkait evaluasi pendidikan dan implementasinya dalam sistem
pembelajaran. Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan
relevansi konsep figih dengan praktik evaluasi pendidikan. Validitas data dijamin melalui
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi untuk mendapatkan hasil
yang akurat dan mendalam. Pendekatan ini bertujuan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana evaluasi pendidikan Islam dalam perspektif figih dapat
diterapkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus utama penelitian
adalah menganalisis relevansi teori figih terhadap praktik evaluasi pendidikan dan
kontribusinya dalam membentuk sistem pembelajaran yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Evaluasi Pendidikan dalam Perspektif Figih
Dalam Islam, evaluasi pendidikan memiliki cakupan yang luas dan mendalam,

tidak hanya menilai hasil belajar peserta didik secara akademik, tetapi juga mencakup
selurun proses pembelajaran, metode pengajaran, dan dampaknya terhadap
pembentukan karakter Islami. Evaluasi ini berlandaskan pada prinsip syariat yang
bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan utama pendidikan Islam, vyaitu
membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak mulia.

2 Rahman, A. (2024). Figih Pendidikan: Pendekatan Integratif dalam Pembelajaran. Bandung:
Alfabeta.
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Pendekatan figih dalam evaluasi pendidikan bersifat holistik, mencakup
penilaian terhadap tiga aspek utama: akidah, ibadah, dan akhlak. Aspek akidah menilai
keyakinan dan pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam yang benar. Aspek
ibadah mengevaluasi pelaksanaan ibadah wajib maupun sunnah secara baik dan benar
sesuai tuntunan syariat. Sementara itu, aspek akhlak menekankan pembentukan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan rasa
tanggung jawab.

Dalam konteks pembelajaran yang berkualitas, evaluasi pendidikan tidak hanya
bertujuan untuk mengukur capaian peserta didik, tetapi juga mengidentifikasi kekuatan

dan kelemahan dalam proses pendidikan. Pendekatan ini memberikan ruang bagi guru
dan lembaga pendidikan untuk merancang perbaikan dan inovasi yang relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Evaluasi berbasis figih juga menekankan pentingnya
keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, dan moral dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kuat. Dengan pendekatan yang
menyeluruh ini, evaluasi pendidikan dalam perspektif figih menjadi instrumen
strategis dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas.Evaluasi dalam figih
difokusskan pada penilaian yang bersifat holistik, mencakup aspek akidah, ibadah, dan
akhlak.

. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan dalam Perspektif Figih

Prinsip evaluasi dalam figih berlandaskan nilai-nilai Islam yang bertujuan
memastikan bahwa proses penilaian berjalan sesuai dengan syariat. Terdapat tiga
prinsip utama yang harus dipegang dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan Islam:
keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan.

2.1 Keadilan

Keadilan merupakan prinsip fundamental dalam evaluasi pendidikan Islam.
Evaluasi harus dilakukan secara objektif, tanpa diskriminasi atau keberpihakan
terhadap peserta didik. Dalam praktiknya, keadilan memastikan bahwa setiap
peserta didik dinilai berdasarkan usaha dan hasil belajar mereka, tanpa
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti status sosial, hubungan personal, atau
prasangka tertentu. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menganjurkan untuk
selalu berlaku adil dalam setiap aspek kehidupan, sebagaimana firman Allah
dalam QS. An-Nisa: 135.

2.2 Kejujuran

Kejujuran merupakan nilai yang tidak kalah penting dalam evaluasi. Guru
atau evaluator harus menghindari segala bentuk manipulasi hasil penilaian, baik
dengan menaikkan nilai yang tidak sesuai realitas maupun menurunkan nilai
karena alasan subjektif. Kejujuran ini mencerminkan integritas moral seorang
pendidik yang bertanggung jawab tidak hanya kepada peserta didik, tetapi juga
kepada Allah SWT. Evaluasi yang jujur memberikan gambaran nyata tentang
kemampuan peserta didik, sehingga dapat menjadi landasan untuk perbaikan
pembelajaran.

2.3 Kemaslahatan
Evaluasi dalam perspektif figih harus memberikan kemaslahatan, yaitu
manfaat nyata bagi peserta didik. Evaluasi tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi

5 Fatmawati, D. (2024). "Evaluasi Pendidikan Islam: Pendekatan Integratif dalam Figih," Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), 12-20.
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juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui
evaluasi, peserta didik dapat memahami kekurangan dan kelebihan mereka,
sehingga termotivasi untuk memperbaiki diri. Kemaslahatan juga mencakup
pembentukan akhlak mulia dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran
Islam. Evaluasi yang berorientasi pada kemaslahatan akan menciptakan suasana
belajar yang lebih konstruktif dan mendidik.

3. Tujuan Evaluasi Pendidikan yang berkualitas dalam Perspektif Figih

tujuan tarbiyah Islami, yaitu membentuk insan kamil (manusia sempurna) yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk menilai
sejauh mana pembelajaran berhasil membentuk kepribadian Islami peserta didik, baik
dalam aspek spiritual, intelektual, maupun moral. Selain itu, evaluasi bertujuan untuk
mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan dalam proses pembelajaran, baik dari
segi metode pengajaran, kurikulum, maupun Kketerlibatan peserta didik. Dengan
adanya evaluasi, pendidik dapat merancang strategi perbaikan yang tepat untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga proses pendidikan berjalan lebih
optimal dan berkualitas.

Evaluasi juga berperan sebagai sarana untuk memantau penerapan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal ini meliputi perilaku dalam
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Penilaian tidak hanya terfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup pengembangan karakter Islami, seperti
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Melalui evaluasi yang
berkualitas, pendidik dapat memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami
teori ajaran Islam, tetapi juga mampu menginternalisasikan dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, tujuan evaluasi dalam perspektif figih
menjadi bagian penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga berkontribusi positif dalam membangun peradaban Islami.3.°

4. Metode Evaluasi dalam Pendidikan Islam berkualitas

Metode evaluasi dalam pendidikan Islam yang berkualitas memiliki peran
strategis dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan berkesinambungan.
Evaluasi yang baik tidak hanya berfokus pada pengukuran hasil belajar, tetapi juga
pada proses pengembangan potensi peserta didik secara holistik. Dalam perspektif
figih, metode evaluasi yang digunakan meliputi penilaian lisan, tulisan, dan praktik.
Penilaian lisan, seperti tanya jawab, menjadi sarana penting untuk mengevaluasi
pemahaman langsung peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Melalui metode
ini, peserta didik tidak hanya diuji pada aspek kognitif, tetapi juga diajak untuk
berpikir kritis, kreatif, dan mampu mengungkapkan ide mereka secara logis. Interaksi
langsung antara pendidik dan peserta didik dalam penilaian ini menciptakan suasana
pembelajaran yang dinamis dan mendukung terciptanya umpan balik yang konstruktif.

Lebih lanjut, penilaian tulisan, seperti ujian atau tugas tertulis, berfungsi untuk
mengevaluasi penguasaan materi secara komprehensif, mencakup aspek pemahaman,
analisis, dan kemampuan menuliskan gagasan secara sistematis. Penilaian ini
memberikan peluang kepada peserta didik untuk menunjukkan kompetensi mereka
secara individu dan mendalam. Penilaian praktik, di sisi lain, menjadi elemen kunci
dalam pendidikan Islam yang berkualitas karena menilai kemampuan peserta didik
untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari. Misalnya, peserta didik dapat

6 Aziz, M. (2024). "Konsep Evaluasi dalam Pendidikan Islam: Kajian Figih dan Pendidikan,"
Jurnal Studi Islam, 18(3), 34-47.
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dievaluasi melalui pelaksanaan ibadah yang benar sesuai syariat atau keterampilan
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Metode
evaluasi ini, jika diterapkan dengan baik, tidak hanya mengukur hasil belajar secara
objektif, tetapi juga membentuk peserta didik menjadi individu yang cerdas,
berkarakter, dan mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan amal perbuatan,
sehingga pendidikan Islam dapat melahirkan generasi yang unggul dan bermanfaat
bagi masyarakat.

. Relevansi Evaluasi Berbasis Figih dengan Kualitas Pembelajaran

Metode evaluasi dalam pendidikan Tslam yang berkualitas merupakan salah
satu pilar penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam
memahami materi, tetapi juga berperan dalam membentuk kepribadian dan karakter
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam perspektif figih, metode evaluasi
mencakup penilaian lisan, tulisan, dan praktik. Penilaian lisan, seperti tanya jawab,
tidak hanya menguji sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir kritis dan berkomunikasi dengan
baik. Melalui metode ini, interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik
menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis, memberikan ruang untuk umpan
balik, serta membangun kepercayaan diri peserta didik dalam mengemukakan
pendapatnya.

Selain itu, penilaian tulisan, seperti ujian atau tugas tertulis, dirancang untuk
mengevaluasi kemampuan peserta didik secara komprehensif, mencakup pemahaman
teoretis, analisis, dan kemampuan menyusun gagasan secara sistematis. Penilaian ini
memberikan gambaran yang mendalam mengenai sejauh mana peserta didik mampu
menyerap dan menginternalisasi materi yang diajarkan. Sementara itu, penilaian
praktik menjadi elemen yang sangat penting dalam pendidikan Islam karena berfungsi
untuk menilai kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan ilmu dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, peserta didik dapat dinilai melalui pelaksanaan
ibadah yang benar sesuai syariat atau keterampilan mereka dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Dengan penerapan metode evaluasi yang
terintegrasi, pendidikan Islam yang berkualitas dapat membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia, mampu menerapkan ilmu
pengetahuan, dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.

. Evaluasi Pendidikan Berbasis Figih pada Pembelajaran yang Berkualitas

Evaluasi pendidikan berbasis figih merupakan salah satu pendekatan penting
dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dalam sistem pendidikan Islam.
Evaluasi ini dirancang untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dengan
mempertimbangkan nilai-nilai syariat Islam yang menekankan keseimbangan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Metode ini mencakup evaluasi lisan, tulisan,
dan praktik yang tidak hanya bertujuan untuk menilai penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran, tetapi juga membentuk karakter mereka sesuai dengan
ajaran Islam. Misalnya, penilaian lisan digunakan untuk mengukur pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep agama, seperti hukum figih yang berkaitan dengan
ibadah sehari-hari. Selain itu, evaluasi tulisan, seperti tugas dan ujian, bertujuan untuk
menilai penguasaan peserta didik secara komprehensif dan mendalam terhadap materi
yang diajarkan.

Penilaian praktik, di sisi lain, menjadi elemen penting dalam evaluasi berbasis
figih karena fokusnya pada kemampuan peserta didik untuk menerapkan ilmu dalam
kehidupan nyata. Sebagai contoh, pelaksanaan ibadah seperti salat, wudhu, atau

1761



Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Vol 20 No.1 (Mei 2025); E-ISSN : 2686-2387 P-ISSN : 1907-8285

bahkan kegiatan muamalah sehari-hari, dapat menjadi indikator keberhasilan
pembelajaran yang terintegrasi dengan prinsip-prinsip Islam. Evaluasi ini juga
berfungsi untuk memastikan bahwa ilmu yang diajarkan tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga diamalkan dengan benar sesuai tuntunan agama. Dengan
menerapkan evaluasi berbasis figih yang komprehensif, sistem pendidikan Islam dapat
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, sehingga mampu mencetak generasi
yang cerdas secara intelektual, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat luas.

. Kendala dalam Evaluasi Pendidikan Berbasis Figih

Penerapan evaluasi pendidikan berbasis fiqih menghadapi berbagar kendala
yang memengaruhi efektivitasnya dalam sistem pendidikan. Salah satu kendala utama
adalah kurangnya pemahaman guru terhadap konsep fiqih yang relevan dengan
pendidikan. Banyak guru yang belum memiliki wawasan yang mendalam tentang
bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai figih ke dalam metode evaluasi yang holistik,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Kondisi ini sering kali
disebabkan oleh minimnya pelatihan khusus atau kurangnya panduan praktis dalam
menerapkan evaluasi berbasis figih di lingkungan sekolah.

Selain itu, keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran juga menjadi
hambatan yang signifikan. Guru sering kali dihadapkan pada jadwal pembelajaran
yang padat, sehingga sulit untuk mengalokasikan waktu yang cukup untuk
menerapkan evaluasi yang menyeluruh, mencakup penilaian lisan, tulisan, dan praktik
secara efektif. Kendala lainnya adalah kurangnya dukungan dari sistem pendidikan
konvensional, yang cenderung lebih menitikberatkan pada evaluasi akademik formal
daripada pendekatan berbasis nilai-nilai Islam. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan sinergi antara pendidik, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk
menyediakan pelatihan, waktu yang memadai, serta panduan yang mendukung
penerapan evaluasi berbasis figih secara optimal. Dengan langkah-langkah ini,
evaluasi yang berkualitas dan sesuai dengan nilai-nilai Islam dapat diwujudkan.

. Solusi untuk Optimalisasi Evaluasi Pendidikan Berbasis Figih

Penerapan evaluasi pendidikan berbasis figih di sekolah menghadapi berbagai
tantangan yang memengaruhi pelaksanaannya secara optimal. Salah satu kendala
utama adalah kurangnya pemahaman mendalam dari para pendidik mengenai konsep
figih yang dapat diaplikasikan dalam proses evaluasi. Sebagian besar guru belum
mendapatkan pelatihan yang memadai tentang bagaimana mengintegrasikan prinsip-
prinsip figih ke dalam metode evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Akibatnya, banyak pendidik yang cenderung menggunakan pendekatan
evaluasi konvensional tanpa mempertimbangkan dimensi nilai-nilai Islam yang
esensial dalam pendidikan berbasis figih. Hal ini diperburuk oleh minimnya sumber
daya berupa modul, panduan, atau materi pelatihan yang dapat membantu guru
memahami dan menerapkan konsep ini dalam praktik pembelajaran.

Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran juga menjadi kendala yang
sering dihadapi oleh para pendidik. Padatnya jadwal pelajaran sering kali membuat
guru kesulitan mengalokasikan waktu yang cukup untuk melakukan evaluasi secara
menyeluruh, terutama jika evaluasi tersebut mencakup aspek lisan, tulisan, dan praktik
yang memerlukan perhatian mendalam. Selain itu, dukungan dari sistem pendidikan
konvensional masih terbatas, di mana fokus utama sering kali lebih diarahkan pada
evaluasi berbasis akademik formal. Sistem ini kurang memberikan ruang untuk
evaluasi berbasis nilai-nilai Islam, sehingga mempersulit implementasi evaluasi yang
holistik dan sesuai dengan prinsip-prinsip figih. Mengatasi kendala ini memerlukan
upaya kolaboratif dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, dan
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tenaga pengajar, untuk menyediakan pelatihan, sumber daya, dan waktu yang
memadai. Dengan demikian, evaluasi pendidikan berbasis figih dapat dijalankan
secara efektif untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan berlandaskan
nilai-nilai Islam.

KESIMPULAN

Evaluasi pendidikan Islam dalam perspektif figih merupakan pendekatan integral
yang bertujuan memastikan tercapainya tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk
individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Evaluasi ini tidak hanya mengukur

capaian akademik peserta didik, tetapi juga menilal proses pembelajaran dan dampaknya
terhadap pembentukan karakter Islami. Prinsip-prinsip figih, seperti keadilan, kejujuran,
dan kemaslahatan, menjadi landasan utama dalam pelaksanaan evaluasi, sehingga penilaian
dapat dilakukan secara objektif dan memberikan manfaat yang nyata.

Melalui penerapan evaluasi berbasis figih, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan
dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap aspek pendidikan. Meskipun
terdapat tantangan, seperti kurangnya pemahaman terhadap konsep figih dan keterbatasan
sistem pendidikan konvensional, berbagai solusi dapat diimplementasikan, seperti pelatihan
guru, penyesuaian kurikulum, dan dukungan lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
evaluasi pendidikan berbasis figih menjadi instrumen penting untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga mampu membentuk
generasi yang berkontribusi positif bagi masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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